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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Sistem Informasi


Suatu sistem informasi merupakan kumpulan bagian-bagian yang saling berhubungan yang memiliki fungsi untuk menghasilkan informasi.

2.1.1 Konsep Dasar Sistem


Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua ataau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.

Pada dasarnya hanya ada dua jenis sistem, yaitu:

a. Sistem alami seperti sistem matahari, sistem luar angkasa, sistem reproduksi dan lain sebagainya;

b. Sistem buatan manusia seperti sistem organisasi ( perpustakaan), sistem komunikasi (telepon, teleks), sistem keuangan (akuntansi, inventori, buku besar) dan lain sebagainya.

2.1.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Jadi sistem pengolahan informasi yaitu pengolahan data dari bentuk  tak berguna menjadi lebih berguna (informasi) bagi penggunanya”. Informasi mempunyai peranan yang sangat penting di dalam semua fungsi manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan lain-lain.
Nilai dari informasi di tentukan dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya.

Kualitas dari sistem informasi biasanya ditentukan olaeh tiga hal, yaitu:

1. Ketepatan dalam informasi, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan harus jelas mencerminkan maksudnya dan tidak menyesatkan.
2. Tepat pada waktunya (on time), berarti informasi yang dating pada penerima tidak boleh terlambat.

3. Relevan (relevance), berati informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

2.1.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemem dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik.
Adapun kriteria sistem informasi yang merupakan variabel keluaran sistem yang dianggap sebagai ukuran tunjuk kerja, sebagai berikut:

1. Debit, jumlah data dan informasi yang mengalir (bits) persatuan waktu.

2. Respone time, waktu antar event, reaksi terhadap event sampai dengan proses terhadap event selesai dilakukan.
3. cost, biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh informasi dari data.

4. Pemenuhan fungsi, fungsi yang didefinisikan harus dijalankan sebagaimana direncanakan.

2.1.4 Komponen Sistem informasi
Suatu sistem dari sejumlah komponen yang saling bekerja sama membentuk kesatuan, yaitu:

a. Hardware, terdiri dari komputer, peripheral (printer) dan jaringan

b. Sofware, merupakan  kumpulan dari perintah atau fungsi yang ditulis dengan aturan tertentu untuk memerintahkan komputer melaksanakan tugas tertentu.

c. Data, merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan informasi.

d. Prosedur, dokumentasi prosedur atau proses sistem, buku penuntun operasional (aplikasi) dan teknis.

e. Manusia, yang terlibat dalam komponen manusia adalah seperti oprator, pemimpin sistem informasi, dan sebagainnya.

2.2 Model Proses Perangkat Lunak
Model proses untuk rekayasa perangkat lunak dipilih berdsarkan sifat aplikasi dan proyeknya, metode dan alat-alat bantu yang akan dipakai, kontrol serta penyampaian yang dibutuhkan, bermacam-macam model proses yang berbeda pada perangkat lunak, masing-masing model sudah ditandai cara tertentu sehingga (diharapkan) bisa membantu dalam kontrol dan koordinasi dari proyek perangkat lunak yang nyata.

2.2.1 Model Sekuensial Linier
Gambar 2.1 menggambarkan sekuensial linier untuk rekayasa perangkat lunak yang sering disebut juga dengan ”siklus kehidupan klasik” atau ”model air terjun”
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Gambar 2.1 Model Sekuensial Linier
Model sekuensial linier mengusulkan sebuah pendekatan kepada perkembangan perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan.
2.2.2 Model Prototipe

Prototyping paradigma dimulai dengan pengumpulan kebutuhan, model ini menawarkan pendekatan terbaik dengan cara pengembang dan pelanggan bertemu dan mendefinisikan obyektif keseluruhan perangkat lunak, mengidentifikasi segala kebutuhan yang diketahui, dan area garis besar dimana definisi lebih jauh merupakan keharusan kemudian dilakukan ”perancangan kilat”. Perancangan kilat berfokus pada penyajian dari aspek-aspek perangkat lunak tersebut yang akan nampak bagi pelanggan/pemakai (contohnya pendekatan input dan format output). Perancangan kilat membawa kepada kontruksi sebuah prototype. Prototipe tersebut dievaluasi oleh pelanggan/pemakai dan dipakai untuk menyaring kebutuhan pengembangan perangkat lunak, Iterasi terjadi pada saat prototipe disetel untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, dan pada saat yang sama memungkinkan pengembang untuk secara lebih 

Baik memahami apa yang harus dilakukannya.
Secara ideal prototype berfungsi sebagai sebuah mekanisme untuk mengidentifikasi kebutuhan perangkat lunak. Bila prototipe yang sedang bekerja dibangun, pengembang harus mempergunakan fragmen-fragmen program yang ada atau mengaplikasikan alat-alat bantu (contohnya report generator, windows mangers,dll) yang memungkinkan program yang bekerja untuk dimunculkan secar cepat.
2.2.3 Model RAD

Rapid Aplication Development (RAD) adalah sebuah model proses perkembangan perangkat lunak sekuensial linier yang menekankan siklus perkembangan yang sangat pendek. Model RAD ini merupakan sebuah adaptasi kecepatan tinggi” dari model sekuensial linier dimana perkembangan cepat dicapai dengan menggunakan pendekatan kontruksi berbasis komponen. Jika kebutuhan dipahami dengan, system fungsional utuh” dalam periode waktu yang sangat pendek (kira-kira 60 sapai 90 hari).
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Gambar 2.2 Model RAD
Model proses RAD diilustrasikan pada gambar 2.2. secara jelas batasan waktu yang dibebankan pada sebuah proyek RAD memerlukan “ruang lingkup yang bisa diskala”. Jika sebuah aplikasi bisnis dapat dimodulkan dengan cara tertentu sehingga memungkinkan setiap fungsi mayor untuk dilengkapi dari waktu kurang dari 3 bulan (dengan menggunakan pendekataan yang digambarkan diatas), maka aplikasi itu merupakan kandidat bagi RAD. Masing-masing fungsi mayor bisa dibicarakan oleh suatu tim RAD yang terpisah, dan kemudian di integrasikan untuk membentuk suatu kesatuaan.
2.2.4 Model Evolusioner


Model Evolusioner adalah model iterative. Model ini dengan tingkah laku yang memungkinkan perekayasa perangkat lunak mengembangkan versi perangkat lunak yang lenyap sedikit demi sedikit.

2.2.4.1 Model Pertambahan


Model inkremental menggabungkan elemen-elemen model sekuensial linier (diaplikasikan secara berulang) dengan filosofi prototipe iterative. Seperti diperlihatkan pada gambar 2.3, model pertambahan memakai urutan-urutan linier didalam model yang membingungkan, seiring dengan laju waktu kalender. Setiap urutan linier menghasilkan pertambahan, perangkat lunak “yang bisa disampaikan”. Contohnya, perangkat lunak pengolah kata yang dikembangkan dengan menggunakan paradigma pertambahan akan menyampaikan manajemen file dasar, editing, serta fungsi penghasilan dokumen pada pertambahan pertama; kemudian editing dan kemampuan penghasilan dokumen yang lebih canggih pada pertambahan kedua; pengecekan spelling dan tata bahasa pada pertambahan ketiga; serta kemampuan pengaturan keamanan tingkat lanjut pada tahap pertambahan keempat. Harus dicatat bahwa aliran proses untuk berbagai pertambahan tersebut dapat menggabungkan paradigma prototipe.
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Gambar 2.3 Model Inkremental

Perkembangan pertambahan, khususnya berguna pada saat staffing, tidak bisa dilakukan dengan menggunakan implementasi lengkap oleh batas waktu bisnis yang sudah disepakati untuk proyek tersebut. Jika produk inti diterima dengan baik, maka staf tambahan (bila dibutuhkan) bisa ditambahkan untuk mengimplementasikan pertambahan selanjutnya. Sebagai tambahan, sistem mayor yang sedang masa perkembangan serta waktu penyampaiannya belum pasti, mungkin membutuhkan keberadaan perangkat keras yang baru. Bisa juga rencana tertentu dibuat untuk menghindari pemakaian perangkat lunak ini, sehingga memungkinkan fungsionalitas partial disampaikan kepada pemakai tanpa harus banyak tertunda.
2.2.4.2 Model Spiral

Model spiral (spiral model) adalah model proses perangkat lunak yang evolusioner yang merangkai sifat iterative dari prototipe dengan cara kontrol dan aspek sistematis dari model sekuensial linier. Model itu berpotensi untuk mengembangkan versi pertambahan perangkat lunak secara cepat. Didalam model spiral, perangkat lunak dikembangkan didalam suatu deretan pertambahan. Selama iterasi, rilis inkremental bisa merupakan sebuah model atau prototipe kertas. Selama iterasi berikutnya, sedikit demi sedikit dihasilkan versi sistem rekayasa yang lebih lengkap.


Model spiral menjadi sebuah pendekatan yang realistis bagi perkembangan sistem dan perangkat lunak skala besar. Karena perangkat lunak terus bekerja selama proses bekerja, pengembang dan pemakai memahami dan bereaksi lebih baik terhadap risiko dari setiap tingkat evolusi. Model spiral menggunakan prototipe sebagai mekanisme pengurangan risiko. Tetapi yang lebih penting lagi, model spiral memungkinkan pengembang menggunakan pendekatan prototipe pada setiap keadaan didalam evolusi produk. Model spiral menjaga pendekatan langkah demi langkah secara sistematik seperti yang diusulkan oleh siklus kehidupan klasik, tetapi memasukannya kedalam rangka kerja iteratif yang secara realistis mereflesikan dunia nyata. Model spiral membutuhkan pertimbangan langsung terhadap risiko teknis pada semua keadaan proyek, yang jika dipakai secara benar mengurangi risiko sebelum menjadi sangat problematik.

2.2.4.3 Model Rakitan Komponen

Model rakitan komponen menggabungkan beberapa karakterristik model spiral. Model ini bersifat evolusioner, sehingga membutuhkan pendekatan iteratif untuk menciptakan perangkat lunak. Tetapi model rakitan komponen merangkai aplikasi dari komponen perangkat lunak sebelum dipaketkan (kadang-kadang disebut “kelas”).


Model rakitan komponen membawa kepada penggunaan kembali perangkat lunak, dan kegunaan kembali tersebut memberi sejumlah keuntungan yang bisa diukur pada perekayasa perangkat lunak
2.2.4.4 Model Perkembangan Konkuren


Model perkembangan konkuren atau disebut juga rekayasa konkuren, model proses konkuren dapat disajikan secara skematis sebagai sederetan aktivitas teknis mayor, tugas-tugas, dankeadaan yang lainnya. Contohnya aktivitas rekayasa yang dibatasi oleh model spiral dipenuhi dengan melakukan tugas-tugas sebagai berikut : prototyping, dan atau pemodelan analisis, spesifikasi kebutuhan dan rancangan.


Pada gambar 2.4 memberikan representasi skematis dari aktivitas didalam model proses yang konkuren. Aktivitas analisis bisa berada dalam salah satu dari keadaan-keadaan yang tercatat pada saat tertentu. Dengan cara yang sama, aktivitas yang lain (desain atau komunitas pelanggan) dapat dipresentasikan dalam sebuah sikap yang analog.


Model proses konkuren sering digunakan sebagai paradigama bagi pengembangan aplikasi clien/server. Sistem clien server dirancang dari serangkaian komponen fungsional. Bila diaplikasikan kepada clien/server, model proses konkuren akan didefinisikan aktivitas didalam dua dimensi; dimensi sistem dan dimensi komponen. Isu tingkat sistem dituju dengan menggunakan tiga aktivitas: desain, assembly, dan pemakaian. Dimensi komponen dituju dengan dua aktivitas: deain dan rea-lisasi.
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Gambar 2.4 Elemen Model Proses Konkuren

Kenyataannya model proses konkuren bisa diaplikasikan kedalam semua tipe perkembangan perangkat lunak, dan memberikan gambaran akurat mengenai keadaan tertentu dari sebuah proyek. Selain membatasi aktivitas rekayasa perangkat lunak kedalam sederetan kejadian, model proses juga mendefinisikan jaringan aktivitas. Setiap aktivitas pada jaringan berada secara simultan dengan aktivitas-aktivitas yang lain. Kejadian-kejadian yang dimunculkan didalam aktivitas diberikan atau pada tempat-tempat lain dalam jaringan aktivitas, akan memacu transisi diantara keadaan-keadaan sebuah aktivitas.

2.2.5 Model Formal


Model metode formal mencakup sekumpulan aktivitas yang membawa kepada spesifikasi matematis perangkat lunak komputer. Metode formal membawa kepada perekayasa perangkat lunak untuk mengkhususkan, mengembangkan, memverifikasikan sistem berbasis komputer dengan menggunakan notasi matematis yang tepat. Variasi didalam pendekatan ini, disebut juga clean-room rekayasa perangkat lunak, diaplikasikan banyak organisasi pengembang perangkat lunak. Bila metode formal dipakai selama masa pengembangan, metode itu memberikan mekanisme untuk mengeliminasi banyak masalah yang sulit dipecahkan dengan menggunakan paradigma perangkat lunak yang lain. Jika metode formal dipakai  selama masa perancangan, mereka berfungsi sebagai dasar bagi verifikasi program sehingga memungkinkan perekayasa perangkat lunak untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan yang mungkin saja tidak terdeteksi. Meskipun belum menjadi pendekatan utama, model formal sudah menawarkan janji perangkat lunak yang bebas cacat/kesalahan.
2.3 Permodelan Analisis

Pada tingkat teknik, rekayasa perangkat lunak dimulai dengan serangkaian tugas permodelan yang membawa kepada suatu spesifikasi lengkap dari persyaratan representasi dan representasi desain yang kompregensif bagi perangkat lunak yang akan dibangun. Model analisis yang sebenarnya merupakan serangkaian model, merupakan representasi teknis yang pertama dari sistem. 
Model analisis harus dapat mencapai tiga sasaran utama:

1) Untuk menggambarkan apa yang dibutuhkan dalam pembuatan perangkat lunak.

2) Untuk membangun dasar bagi pembuatan desain perangkat lunak.

3) Untuk membatasi serangkaian persyaratan yang dapat divalidasi begitu perangkat lunak dibangun.

Ada dua permodelan analisis, pertama; analisis terstruktur, dan yang kedua adalah analisis berorientasi objek.

2.3.1 Analisis Terstruktur


Analisis terstruktur adalah aktivitas pembangun model dengan menggunakan notasi yang sesuai dengan prinsip analisis operasional. Model yang menggambarkan muatan dan aliran informasi (data dan kontrol), dengan membagi sistem secara fungsional dan secara behavioral, dan menggambarkan esensi dari apa yang harus dibangun. Analisis terstruktur bukan merupakan model tunggal yang diaplikasikan secara konsisten oleh semua yang menggunakannya.
2.3.1.1 Data Flow diagram (DFD)

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik dari sebuah sistem. DFD menggambarkan komponen-komponen sebuah sistem, aliran-aliran data diantara komponen-komponen tersebut, asal, tujuan, dan penyimpanan dari data tersebut.


Jadi Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu bentuk diagram alur yang dipakai pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur untuk mengembangkan arus data didalam sistem dengan terstruktur dan jelas.


Data Flow Diagram (DFD) merupakan gambaran sistem secara logika dan tidak tergantung pada hardware, software, struktur data ataupun organiasai file yang digunakan. DataFlow Diagram(DFD) dapat digunakan untuk menyajikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada setiap tingkat abstraksi. Kenyataannya, DataFlow Diagram(DFD) dapat dipartisi kedalam tingkat-tingkat yang mempresentasikan aliran informasi yang bertambah dan fungsi ideal. Demikianlah, DataFlow Diagram(DFD) memberikan suatu mekanisme bagi pemodelan fungsional dan pemodelan aliran informasi.

Didalam menggambarkan suatu aliran data atau proses yang terjadi didalam suatu sistem, DataFlow Diagram(DFD) menggunakan simbol-simbol yang meiliki arti tersendiri dalam menerangkannya, yaitu sebagai berikut:

a. External Entity (Kesatuan  Luar)

External Entity (Kesatuan  Luar) merupakan kesatuan (entity) dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya, yang akan memberikan input atau output dari sistem. Suatu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak.


[image: image5.emf]
Gambar 2.5 Notasi External Entity

b. Data Flow (Arus Data)

Arus data ini mengalir diantara proses (process), simpanan data (data storage) dan kesatuan luar (External Entity). Arus data ini menunjukan arus data yang dapat berupa masukan sistem atau hasilproses sistem.


[image: image6.emf]
Gambar 2.6 Notasi Arus Data
c. Process (proses)
Untuk Physical Data Flow Diagram (PDFD), proses data dilakukan oleh orang, mesin, atau komputer. Sedangkan untuk Logical Data Flow Diagram (LDFD), suatu proses hanya menunjukan proses dari komputer. Suatu proses dapat ditujukan dengan simbol dibawah ini, 


[image: image7.emf]
Gambar 2.7 Notasi Proses
d. Data Storage (Penyimpanan Data)
Simpan data (data store) merupakan tempat penyimpanan data. Simpan data di Data Flow Diagram (DFD) dapat disimbolkan dengan sepasang garis horizontal yang tanpa tutup diujungnya.

[image: image8.emf]
Gambar 2.8 Notasi Data Storage


Dari simbol-simbol Data Flow Diagram (DFD) diatas mempunyai beberapa tingkatan sebagai berikut:

1. Diagram Konteks (Level Top) 

Merupakan diagram yang paling awal, yang menggambarkan ruang lingkup sistem yang digunakan secara global. Diagram ini menggambarkan aliran data dan informasi data antara sistem itu sendiri serta interaksinya dengan unit atau satuan diluar sistem itu. Pada tahap ini diagram konteks digambarkan dengan lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem.
2. Diagram Nol (Level Nol)
Diagram ini merupakan diagram yang digunakan untuk menggambarkan tahapan-tahapan proses yang ada pada diagram konteks, sehingga sistemnya terlihat lebih kompleks. 

3. Diagra Detail (Level Satu dan seterusnya)

Diagram ini digunakan untuk menggambarkan arus data secara detail tahapan-tahapan proses pada diagram nol.
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Gambar 2.9 Model Aliran Informasi
2.3.1.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan penggambaran secara sistematis komponen-komponen Himpunan Entitas dan Himpunan Relasi. Adapun macam-macam hubungan relasi adalah sebagai berikut:
1. satu ke satu (one to one),

digambarkan dengan : 1__________1

2. satu ke banyak (one to many),

digambarkan dengan : 1__________N

3. banyak ke banyak (many to many),

digambarkan dengan : N__________N

Objektif  utama dari pembuatan Entity Relationship Diagram (ERD) adalah untuk menujukan objek-objek (himpunan entitas) apa saja yang ingin dilibatkan dalam sebuah basis data dan bagaimana hubungan yang terjadi diantara objek-objek tersebut. 

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan hubungan antar penyimpanan data store yang terdapat pada Data Flow Diagram(DFD). Entity Relationship Diagram (ERD) menggunakan sejumlah notasi atau simbol untuk menggunakan struktur dan hubungan antar data. 

Dalam Entity Relationship Diagram (ERD), hubungan ini dapat terdiri dari sejumlah entity yang disebut sebagai derajat hubungan. Tetapi pada umumnya hampir semua model hanya menggunakan hubungan dengan derajat dua (binary relationship).
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Gambar 2.10 Derajat Hubungan Dua dan Tiga


Pada suatu hubungan, tidak jadi masalah berapapun derajat hubungannya. Antar entity selalu ada tiga jenis hubungan biner, yaitu:
1. Satu ke Satu (One to One Relationship)

yaitu hubungan antara entity pertama dengan entity kedua adalah satu berbanding satu. Misalnya, jika dala suatu supermarket terdapat berbagai macam barang, tetapi untuk kode barang hanya mewakili satu nama barang, maka ERD yang terbentu adalah :
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Gambar 2.11 One to One Relationship
2. Satu ke Banyak (One to Many Relationship)

Yaitu hubungan entity pertama dengan entity kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula sebaliknya banyak berbanding satu. Misalnya pada suatu sekolah terdapat satu kelas yang terdiri dari banyak siswa, maka Entity Relationship Diagram (ERD)-nya adalah :
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Gambar 2.12 One to Many Relationship

3. Banyak ke Banyak (Many to Many Relationship)
Yaitu hubungan antara entity pertama dengan entity kedua adalah banyak berbanding banyak. Misalnya pada suatu universitas setiap mahasiswa bisa mengambil banyak mata kuliah.
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Gambar 2.13 Many to Many Relationship
2.3.1.3 State-Transition Diagram (STD)
State-Transition diagram (STD) menunjukan bagaimana sistem bertingkah laku sebagai akibat dari kejadian eksternal. Untuk melakukannya STD menunjukan berbagai model tingkah laku (disebut state) sistem dengan cara dimana transisi dibuat dari state satu ke state lainnya. STD berfungsi sebagai dasar bagi permodelan tingkah laku. Informasi tambahan mengenai aspek kontrol dari perangkat lunak diisikan dalam spesifikasi kontrol/ control spesification (CSPEC).

Permodelan tingkah laku merupakan suatu prinsip operasional untuk semua metode analisis persyaratan tetapi hanya versi analisis terstruktur yang luas yang memberikan suatu notasi bagi tipe permodelan ini. Diagram state transition mempresentasikan tingkah laku dari suatu sistem dengan menggambarkan keadaannya dan kejadian menyebabkan sistem mengubah keadaan. STD menunjukan bahwa aksi (seperti aktivasi proses) diambil sebagai akibat dari suatu kejadian khusus.
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Gambar 2.14 Diagram Transisi State


Diagram state-transition untuk perangkat lunak foto kopi yang digambarkan diatas, persegi panjan mempresentasikan keadaan sistem anak panak mempresentasikan transisi antar keadaan. Setiap anak panah diberi label dengan persamaan yang digaris. Harga puncak menunjukan aksi yang terjadi sebagai akibat dari kejadian tersebut. Pada saat talam kertasnya full dan tombol start ditekan, sistem bergerak dari keadaan reading command ke keadaan making copies.

2.3.1.4 Conteks Diagram (Diagram Konteks)


Conteks Diagram adalah diagram yang memberi gambaran jelas mengenai hubungan antar entitas-entitas, yaitu bagian dari unsur-unsur organisasi yang berhubungan dengan sumber data, pengolahan data dan informasi pada software yang akan dibuat.

2.3.1.5 Kamus Data

Kamus data merupakan sebuah daftar yang terorganisasi dari elemen data yang berhubungan dengan sistem, dengan definisi yang teliti sehingga pemakai dan analisis sistem akan memiliki pemahaman yang umum mengenai input, output, komponen penyimpangan dan bahkan kalkulasi intermediate.


Kamus data dapat digunakan pada saat analisis atau pada saat perancangan sistem. Pada saat analisis sistem, kamus data digunakan untuk mencatat terminologi bisnis, aturan standar (batas panjang karakter, nilai, suatu field) dan sebagainya.

Kamus data mendefinisikan elemen data dengan fungsi sebagai berikut :

a. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam Data Flow Diagram(DFD).
b. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran misalnya, alamat diuraikan menjadi kota, negara dan kode pos.

c. Mendeskripsikan komposisi penyimpanan data.

d. Mendeskripsikan nilai dan satuan yang relevan bagi penyimpanan dan aliran data.

e. Mendeskripsikan hubungan detail antar penyimpanan yang akan menjadi titik perhatian dalam Ientity Relationship Diagram (ERD).

Pendefinisian tersebut menggunakan notasi yang umum digunakan dalam menganalisa sistem dengan menggunakan sejumlah simbol, menurut Husni Iskandar Pohan dan Kusnassriyanto Saiful Bahri dalam bukunya Pengantar Perancangan Sistem, Erlangga (1997), simbol-simbol kamus data dibuat dalam tabel berikut :

Tabel 2.1 Simbol Kamus Data

	No
	Simbol
	Deskripsi

	1
	=
	Terdiri dari, mendefinisikan, diuraikan menjadi, artinya

	2
	+
	Dan 

	3
	( )
	Opsional (boleh ada atau boleh tidak)

	4
	{ }
	Itersi atau pengulangan

	5
	@
	Identifikasi attribut kunci

	6
	* *
	Komentar 

	7
	[ ]
	Memilih salah satu dari sejumlah alternatif, selesai

	8
	|
	Pemisah sejumlah alternatif pilihan diantara simbol [ ]


2.3.1.6 Normalisasi


Aturan-aturan normalisasi dinyatakan dalam istilah bentuk normal. Bentuk normal adalah suatu aturan yang dikenakan pada relasi-relasi dalam basis data dan harus dipenuhi oleh relasi-relasi tersebut pada levl-level normalisasi.
1. Bentuk Normal pertama (INF)

Bentuk normal pertama biasa dikenakan pada tabel yang belum ternormalisasi. Tabel yang belum ternormalisasi adalah tabel yang memiliki atribut yang berulang. Definisi bentuk normal pertama adalah suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama jika dan hanya jika setiap atribut bernilai tunggal untuk setiap baris.

2. Bentuk Normal Kedua (2NF)
Bentuk normal kedua didefinisikan berdasarkan despendensi fungsional, Suatu relasi berada dalam bentuk normal jika dan hanya jika berada pada bentuk normal pertama dan semua atribut bukan kunci memiliki despendensi sepenuhnya terhadap kunci primer. Dalam ungkapan yang lebih praktis, bentuk normal kedua mensyaratkan setiap atribut bergantung kepada kunci primer.

3. Bentuk Normal Ketiga (3NF)

Definisi bentuk normal ketiga adalah suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal ketiga jika berada dalam bentuk normal kadua dan setiap atribut bukan kunci, tidak memiliki despendensi transitif terhadap kunci primer.

2.3.2 Analisis Berorientasi objek

Analisis object-oriented (OOA) didasarkan didalam serangkaian prinsip dasar untuk membangun model analisis, yaitu: (1) domain informasi dimodelkan; (2) fungsi modul digambarkan ; (3) tingkah laku model dipersentasikan; (4) model dipartisi untuk mengekspos detail yang lebih besar; (5) model awal implementasi inti masalah sementara model selanjutnya memberikan detail implementasi. Prinsip tersebut menjadi pondasi bagi pendekatan OOA.
Pendekatan OOA mempresentasikan perubahan radikal pada metodologi berorientasi proses misal analisis terstruktur, tetapi pendekatan OOA hanyalah perubahan incremental pada metodologi yang berorientasi pada data, misal rekayasa informasi.

Tujuan OOA adalah menentukan semua kelas (dan hubungan serta tingkah laku yang berkaitan dengannya) yang relevan dengan masalah yang akan dipecahkan.
2.4 Mikrokontroler Atmel 89C2051
AT89C2051 adalah Mikrokontroler keluaran Atmel dengan 2K Bytes Flash PEROM (Programmable And Erasable Read Only Memory) yaitu ROM  yang dapat ditulis dan dihapus menggunakan perangkat  programmer, memiliki 128 x 8 bit Internal RAM, 15 Programmable I/O Lines dan mempunyai 20 kaki, 15 kaki diantaranya adalah kaki untuk keperluan port paralel. Satu port paralel terdiri dari 8 kaki, dengan demikian 15 kaki tersebut membentuk 2 buah port paralel, yang masing – masing dikenal sebagai port-1 dan port-3. Nomor dari masing – masing jalur/kaki dari port paralel mulai dari 0 sampai 7. Jalur atau kaki pertama port-1 disebut sebagai P0.0 dan jalur terakhir untuk port-3 adalah P3.7.  Berikut ini adalah struktur kaki – kaki AT89C2051 :
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Gambar 2.1 Struktur Kaki – Kaki AT89C2051

Adapun nama dan keterangan dari masing – masing kaki - kaki (pin) pada mikrokontroler AT89C2051 adalah sebagai berikut :

1. RST (Reset)

Masukan Reset. Semua pin merupakan reset yang pertama ketika reset bernilai tinggi. Penekanan pin reset yang bernilai tinggi untuk 2 siklus mesin ketika oscilator menjalankan fungsi reset. 

2.
VCC

Supplay tegangan.

3. GND

Ground atau Pentanahan.

4. PORT – 1

Port 1 merupakan 8 – bit directional I/O port, pin-pin pada port P1.2 sampai P1.7 memberikan internal pullups. P1.0 dan P1.1 memberikan eksternal pullups. P1.0 dan P1.1 selalu menyediakan input positif dan input negatif pada analog komparator. Port 1 memberikan keterlibatan yang akurat dari keluaran dari buffer dapat menyimpan sampai 20 mA dan dapat menjalankan led secara langsung. Pada pin port menulis dapat digunakan sebagai inputan. Pada saat pin P1.2 sampai P1.7 digunakan sebagai input maka pada saat keluaran diberi nilai rendah, led diberi sumber arus karena sebagai internal pullups port 1 juga sebagai pengkodean dan pada programmer dari verifikasi. 

5. PORT – 3

Port 3 pin P3.0 sampai pin P3.5, P3.7 adalah 7 bit directional pin I/O dengan internal pullups. P3.6 sebagai input pada chip komparator dan juga diakses ke dalam pin I/O. Yang dimaksud output pada port 3 dapat menyimpan 20 mA. Ketika dalam 1 detik dilakukan pencatatan pada pin port 3 dengan register tinggi dari internal pullups dan dapat digunakan sebagai input port pin 3 juga dapat berfungsi pada spesifikasi seperti dibawah ini :

Tabel 2.2 Fungsi Pin
	PIN
	FUNGSI

	P3.0
	RXD (serial input port)

	P3.1
	TXD (serial output port)

	P3.2
	INT0 (external interrupt 0)

	P3.3
	INT1 (external interrupt 1)

	P3.4
	T0 (timer 0 external input)

	P3.5
	T1 (timer 1 external input)


2.4.1 Interupsi

Interupsi adalah suatu proses pengeksekusian program dengan meloncati atau mengabaikan instruksi yang sedang dilakukan dan melakukan pemprosesan data terkini atau data baru. Setelah proses transfer data selesai dilakukan, maka prosesor meneruskan pekerjaan yang ditinggalkannya sebelum interupsi itu terjadi. Subrutin yang melayani adanya interupsi oleh peralatan input dinamakan rutin pelayanan interupsi.

Pada saat terjadi interupsi, register PC (Program Counter) yang terdapat dalam AT89C2051 langsung terisi dengan alamat tempat dimana rutin pelayanan berada. Alamat tersebut dinamakan vektor interupsi. Dengan demikian maka program akan menuju ke alamat tersebut, meninggalkan proses yang sedang dilakukan. Setiap sumber interupsi masing-masing memiliki vektor interupsi. Hal ini bertujuan agar prosesor dapat mengenali sumber (peralatan input) yang memberikan interupsi.

Melihat bahwa vektor interupsi terletak pada alamat-alamat terendah dari suatu ruang memori program, maka perlu dihindari penggunaan alamat yang sama untuk program selain untuk rutin pelayanan interupsi. Apabila hal ini terjadi, maka akan terjadi kekacauan sistem (mal function) dimana aplikasi yang kita rancang tidak sesuai dengan yang diharapkan. Instruksi yang digunakan untuk menentukan lokasi suatu instruksi mulai diletakkan di dalam program adalah instruksi ORG.

Instruksi RETI (Return From Interrupt Routine) harus digunakan di akhir subrutin pelayanan interupsi. Instruksi ini di pakai agar saluran interupsi kembali dapat di pakai.

Dibawah ini adalah nama- nama interupsi yang terdapat pada AT89C2051 beserta vektor interupsinya dapat dilihat pada tabel  di bawah ini.

Tabel 2.3 Layanan Rutin Interupsi

	Nama 
	Lokasi
	Sinyal Interupsi

	Reset
	00H
	Power On Reset

	Interupsi 0
	03H
	INT 0

	Timer 0
	0BH
	T0

	Interupsi 1
	13H
	INT 1

	Timer 1
	1BH
	T1

	Serial
	23H
	Port I/O Serial


2.5 Komunikasi Data Serial

Mikrokontroler AT89C2051 memiliki fasilitas komunikasi data serial UART (Universal Asynchronous Receiver Transmitter), atau dengan kata lain dikenal sebagai port serial. Secara nyata AT89C2051 memiliki port serial terintegrasi yang berarti bahwa seorang desainer menjadi begitu mudahnya untuk membaca dan menulis suatu data pada port serial. 



Dengan adanya fasilitas port serial serial maka pemakai perlu untuk men-setting mode operasi port serial dan menentukan baud rate-nya (kecepatan transfer bit data dalam satu detik). Begitu di-set maka AT89C2051 siap untuk mengirim atau menerima aliran data serial, yaitu dengan cara menulis kedalam register SBUF untuk mengirm data atau membaca register SBUF bila akan membaca data serial yang diterima. AT89C2051 secara otomatis memberikan bahwa dia telah selesai menerima 1 byte data atau dia telah selesai mengirim 1 byte data. Dengan demikian program dapat dengan segera melanjutkan proses yang diperlukan setelah pengirim/penerimaan data tersebut dilakukan.

Baudrate berfungsi untuk mengetahui kecepatan transmisi data, maka nilai baud rate bisa diketahui dari tabel berikut :

Tabel 2.4  Baud rate Timer 1
	Baudrate
	Frekuensi

Kristal
	SMOD
	Timer 1

	
	
	
	C/T
	Mode
	Nilai isi Ulang

	2400
	12.000 MHz
	0
	0
	2
	F3H

	1200
	12.000 MHz
	0
	0
	2
	 F6H

	19200
	11.059 MHz
	1
	0
	2
	FDH

	9600
	11.059 MHz
	0
	0
	2
	FDH

	2400
	11.059 MHz
	0
	0
	2
	F4H

	1200
	11.059 MHz
	0
	0
	2
	E8H


Misalnya dengan SMOD = 0, diinginkan baudrate 9600, maka limpahan timer 1 dihitung sebagai berikut :

9.600 = 
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Jika digunakan kristal 12 MHz maka timer 1 didetak dengan laju 1 MHz atau 1.000 kHz, karena timer harus melimpah dengan laju 307.200 kali perdetiknya .

(307,2 X 103 ) maka limpahan harus terjadi tiap :
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Baudrate yang tepat bisa diperoleh jika menggunakan kristal 11,059 MHz.

Perhitungan-nya timer 1 didetak dengan laju 11,0592 atau 0,9216 / 921,6 KHz dengan demikian limpahan harus terjadi tiap :
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Dari hasil ini terlihat bahwa angka konstanta timer dengan kristal 11,0592 MHz adalah bulat dan ini berlaku juga untuk kecepatan baudrate lainya.

2.5.1 Setting Mode Port Serial

Langkah pertama untuk dapat menggunakan fasilitas UART pada AT89C2051 adalah men-setting-nya. Hal ini diperlukan untuk memberikan kepada AT89C2051, ada berapa banyak bit dalam satu byte data yang akan dikirim / diterima, dan berapa besar baud rate yang digunakan.

2.5.2 Menulis Ke Port Serial
Setelah seluruh setting port serial selesai seperti yang telah dijelaskan diatas, maka port serial siap digunakan untuk mengirim maupun menerima data. Untuk mengirim 1 byte data ke port serial, cukup mengisi register SBUF (alamat 99H pada SFR). Sebagai contoh : jika diinginkan mengirim karakter “A” ke port serial maka tulis instruksi seperti berikut :

MOV SBUF, # ‘A’

Maka mikrokontroler AT89C2051 akan mengirim karakter itu melalui port serial sayangnya pengiriman data tidak terjadi dengan instan. Di butuhkan waktu untuk mengirim suatu data karena AT89C2051 tidak memiliki buffer pengirim data, maka perlu dilakukan suatu mode untuk mengetahui kapan pengiriman karakter berikut dilakukan.

AT89C2051 akan memberitahu kapan pengiriman suatu karakter telah selesai dengan men-setting bit TI dalam register SCON. Ketika bit ini di set oleh AT89C2051 (secara hardware), maka akan diketahui kapan karakter berikut dapat dikirim.

Berikut adalah subrutin program untuk mengetahui kapan TI berubah menjadi ‘1’ pada saat mengirim 1 byte data :


TX_OUT:
CLR

TI : sinyal ada pengirim baru




MOV

SBUF, #A: kirim data baru




JNB

TI, $ : tunggu data sebelum selesai dikirim


 

RET

Subrutin diatas akan menunggu sampai bit TI menjadi ‘1’ yang menandakan bahwa 1 byte data telah dikirim.

2.5.3 Menerima Dari Port Serial

Menerima data yang berasal dari port serial sama saja dengan menulis data ke port serial yaitu dengan memindahkan isi SBUF ke dalam suatu register (umumnya register akumulator) secara hardware, AT89C2051 akan men-set bit RI didalam SCON sebagai tanda bahwa 1 byte data telah diterima oleh register SBUF.
Berikut adalah subrutin untuk membaca data yang diterima melalui port serial yaitu dengan menunggu bit RI menjadi ‘1’ :



RX_IN:
JNB

RI, $ : tunggu SBUF berisi data baru





MOV

A, SBUF : ambil data baru





CLR

RI : pentanda data sudah diambil


 


RET

2.6 Standar RS232

Istilah RS232 sudah begitu popular sehingga sering dianggap RS232 mengatur semua hal tentang komunikasi data seri, meskipun sesungguhnya RS232 tidak mengatur sejauh itu. Pemahaman spesifikasi RS232 bisa sangat membantu menghubungkan alat berbasis mikrokontroler.

Standar RS232 ditetapkan oleh Electronic Industry Association dan Telecomunication Industry Association pada tahun 1962. Nama lengkapnya adalah EIA/TIA-232 Interface Between Data Terminal Equptment and Data Circuit-Terminating Equptment Employing Serial Binary Data Interchange. Tapi standar ini hanya menyangkut komunikasi data antara komputer (Data Terminal Equipment - DTE) dengan alat-alat pelengkap komputer (Data Circuit-Terminating Equipment  - DCE).

IC digital, termasuk mikrokontroler, umumnya bekerja pada level tegangan TTL , yang dibuat atas dasar tegangan catu daya + 5 Volt. Hampir semua komponen digital bekerja pada level tegangan TTL, dengan demikian dalam membentuk saluran RS232 diperlukan pengubahan level tegangan timbal balik antara TTL-RS232 seperti terlihat pada gambar dibawah IC MC1488 adalah RS232 Line Driver, berfungsi mengubah level tegangan TTL ke level tegangan RS232, sedangkan IC MC1489 adalah RS232 Line Receiver, berfungsi mengubah level tegangan RS232 ke level tegangan TTL. Agar bisa bekerja pada level tegangan –12 Volt sampai +12 Volt, hal ini dirasakan sangat tidak efektif. Untuk mengatasi ketidak efektifan catu daya ini, belakangan beredar IC MAX232 yang berisikan 2 buah RS232 Line Driver dan 2 buah RS232 Line Receiver, tapi dalam IC tersebut dilengkapi pula dengan pengganda tegangan DC, sehingga meskipun catu daya untuk IC MAX232 hanya +5 Volt, tapi sanggup melayani level tegangan RS232 antara –12 Volt sampai +12 Volt.
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Gambar 2.17 Perubahan Level Tegangan TTL-RS232-TTL

2.6.1 Konektor DB9

Dibawah ini merupakan jenis konektor yang digunakan untuk menghubungkan antara PC dan alat :
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Gambar  2.18 Jenis Konektor DB9

Pin yang digunakan adalah :

Tabel 2.5 Pin Yang Digunakan
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Media yang digunakan adalah kabel UTP (Unshielded Twisted Pair) menggunakan jenis konektor RJ-11 yang terdiri dari 4 jalur yaitu hitam, merah, hijau dan kuning.
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Gambar 2.4 Kabel UTP RJ-11

2.7 Teori Dasar Telepon

Telepon sudah merupakan peralatan komunikasi utama saat ini. Jaringan sudah demikian luas, sehingga manfaatnya sangat baik untuk komunikasi suara (voice) dan data. Selain itu jaringan telekomunikasi telepon dapat juga dimanfaatkan untuk menyalurkan informasi (data) berupa perintah-perintah (command).

2.7.1 Prinsip  Dasar Telepon
Pada dasarnya pesawat telepon dibagi menjadi tiga bagian besar yang saling mendukung, yaitu dialer, tone ringing dan speech network.

2.7.1.1 Dialer
Dialer merupakan bagian telepon yang menghubungkan telepon dengan sentral telepon, sehingga sentral telepon dapat berhubungan dengan nomor telepon yang dituju.

2.7.1.2 Tone Ringing
Tone Ringing merupakan bagian telepon yang berfungsi untuk mendeteksi sinyal dering dari sentral, sehingga sentral dapat menghubungkan telepon dengan pemanggilnya. Dimana tegangannya adalah 80 – 120 VAC. Dering telepon dideteksi oleh rangkaian ring detektor yang kemudian dihitung oleh sistem prosesor (PC atau rangkaian uC).  

2.7.1.3 Speech Network
Speech Network merupakan bagian telepon yang berfungsi untuk mengubah sinyal suara pada mikrofon dan mengubah sinyal listrik menjadi sinyal suara pada speaker. 
2.7.2 Prinsip Kerja Pesawat Telepon
Cara kerja pesawat telepon tidak terlepas dari status saluran telepon dalam keadaan tertutup, keadaan terbuka , penekanan nomor dan pembicaraan.

2.7.2.1 Keadaan Tertutup
Dalam keadaan tertutup pesawat telepon seperti rangkaian terbuka, kondisi ini disebut dengan On Hook. Tegangan pada saluran ini adalah 48 VDC.

2.7.2.2 Keadaan Terbuka
Pesawat telepon dalam keadaan terbuka biasa disebut dengan kondisi Off Hook dan akan tersambung keseluruhan sehingga memungkinkan terjadi komunikasi tegangan dari 48 VDC menjadi 10 VDC. Kemudian pada saat gagang telepon ditutup kembali adalah terjadinya penekanan pada push button / tombol reset (gagang telepon tertutup).

2.7.2.3 Penekanan Nomor
Setelah kontak tersambung baru dapat dilakukan penekanan nomor untuk menghubungi saluran yang diinginkan. Dalam hal ini untuk mematikan atau menyalakan, ada dua cara. Cara yang pertama dengan menggunakan piringan putar. Cara kedua dengan sistem push button dengan pensinyalan DTMF. Belakangan ini yang sering digunakan oleh pengguna adalah dengan cara yang kedua yaitu sistem push button dengan pensinyalan DTMF. 

Prinsip kerja pesawat telepon sistem push button dengan pensinyalan DTMF adalah setiap penekanan tombol oleh pemanggil maka menyebabkan pesawat telepon mengirimkan sinyal dengan frekuensi tertentu. Sinyal yang dikirimkan terdiri dari dua frekuensi yang berbeda, masing-masing dari grup Low-Band Frekuencies dan High-Band Frekuencies. 

Pembagian grup dalam keypad (panel tekan) disusun dalam baris dan kolom. High-Band Frekuencies berada pada posisi kolom dan Low-Band Frekuencies berada pada posisi baris. Berikut ini adalah contoh penekanan tombol 1 :
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Gambar 2.20 Penekanan Tombol 1
2.7.2.4 Keadaan Pembicaraan
Kondisi ini dapat dicapai bila nomor yang dituju tidak sedang sibuk (digunakan). Bila nomor yang dituju sedang sibuk, pesawat telepon pengirim akan memperoleh nada sibuk (busy tone). Jika nomor yang dituju tidak sedang dipakai, maka pesawat telepon pengirim akan mendapat nada panggil kembali (ring back tone) dan penerima akan menerima sinyal panggil atau dering.
2.8 Dual Tone Multiple Frequency (DTMF)

Setelah beralih ke teknologi digital, cara meminta sambungan telepon tidak lagi dengan cara memutar piringan angka tapi dengan cara menekan / memencet tombol-tombol angka. Cara ini dikenal sebagai Touch Tone Dialing, sering juga disebut sebagai DTMF (Dual Tone Multiple Frequency).

Dual Tone Multiple Frequency (DTMF) adalah teknik mengirim angka-angka pembentuk nomor telepon yang di-kode-kan dengan 2 nada yang dipilih dari 8 buah frekuensi yang sudah ditentukan. 8 frekuensi tersebut adalah 697 Hz, 770 Hz, 852 Hz, 941 Hz, 1209 Hz, 1336 Hz, 1477 Hz, 1633 Hz. Seperti terlihat pada gambar 2.4 Misalnya angka 1 di-kode-kan dengan 697 Hz dan 1209 Hz, angka 9 di-kode-kan dengan 852 Hz dengan 1477 Hz. Kombinasi dari 8 frekuensi tersebut bisa dipakai untuk meng-kode-kan 16 tanda, tapi pada pesawat telepon biasanya tombol ‘A’, ‘B’,’C’ dan ‘D’ tidak dipakai.

Teknik DTMF meskipun mempunyai banyak keunggulan dibanding dengan cara memutar piringan angka, tapi secara teknis lebih sulit diselesaikan. Alat pengirim kode DTMF merupakan 8 rangkaian oscillator yang masing-masing membangkitkan frekuensi ditambah dengan rangkaian pencampur frekuensi untuk mengirimkan 2 nada yang terpilih. Sedangkan penerima kode DTMF lebih rumit lagi, dibentuk dari 8 buah filter yang tidak sederhana dan rangkian tambahan lainnya. Adapun kombinasi nada DTMF seperti terlihat dibawah ini :
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Gambar 2.21 Kombinasi Nada DTMF

Beberapa pabrik membuat IC khusus keperluan DTMF, diantaranya yang banyak dijumpai adalah MC145436 buatan Motorola, MT8870, MT8880 dan MT8888 buatan Mitel Semikonduktor.

MC145436 dan MT8870 merupakan penerima DTMF, menerima sinyal dari saluran telepon kalau ternyata sinyal yang diterima tadi merupakan kombinasi nada yang sesuai dengan ketentuan DTMF, mengeluarkan kode biner sesuai dengan kombinasi nada tersebut. Sedangkan MT8880 dan MT8888 penerima dan pengirim DTMF.

2.8.1 Konfigurasi Pin MT8870
Konfigurasi pin MT8870 dapat dilihat pada gambar 2.6 dan tabel 2.6 dibawah ini :
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]Gambar 2.22 Pin Pada MT8870

Tabel 2.6 Fungsi Pin MT8870

	PIN
	FUNGSI
	TYPE

	IN+
	Not Inverting Op amp
	Input

	IN-
	In Verting Op amp
	Input

	GS
	Gain Select
	Output

	VREF
	Revernsi Voltage
	Output

	INH
	In Hibit
	Input

	PDWN
	Power Down
	Input

	OSC1
	Clock
	Input

	OSC2
	Clock
	Output

	VSS
	Ground
	Input

	TOE
	Three State Output Enable
	Input

	Q1 – Q4
	Three State Data
	Output

	STD
	Delayed Steering
	Output

	EST
	Early Steering
	Output

	ST/GT
	Steering Input/Ground Time
	Output

	VDD
	Positive Power Supply
	Input


1. GS digunakan untuk menghubungkan resistor feedback pada output penguat diferensial. Perubahan harga resistor feedback akan menyebabkan perubahan gain penguat diferensial tersebut.

2. VREF adalah tegangan yang digunakan untuk memberi batas input penguat diferensial. Tegangan ini biasanya 
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 VDD (Positive Power Supply).

3. INH menyebabkan IC dapat mendeteksi tone yang diwakili karakter A,B,C dan D bila diberi logika 1 dan akan mengabaikan bila diberi logika 0.

4. PDWN merupakan inputan yang dapat menghemat konsumsi daya dari IC ini, logika 1 akan menurunkan konsumsi daya dengan tetap menjaga kerja osilator.

5. OSC1 dan OSC2 adalah sambungan untuk clock kristal.

6. TOE akan mengeluarkan data 4 bit sesuai dengan terakhir yang diterima bila diberi logika 1.

7. Q1 – Q4 merupakan jalur dimana data 4 bit dikeluarkan bila TOE berlogika 1 dan dalam keadaan inpendasi tinggi bila TOE berlogika 0.

8. STD memberi logika 1 bila tone yang diterima telah menyebabkan lacth diisi dengan data yang akan kembali ke logika 0 bila tegangan pada ST/GT lebih rendah dari tegangan VDD.

9. ST/Gt merupakan jalur dwi arah dimana  saat ST mendekati tegangan yang lebih besar dari VtSt, tone yang telah diterima akan digeser menuju output. Bila tegangan yang dideteksi lebih rendah dari VtSt, IC siap menerima tone yang baru, sedangkan output GT berfungsi untuk mereset kendali konstanta eksternal.

10. IN + Masukan non inverting.
11. IN – Masukan inverting.
2.9 Teori Dasar Transistor
Nama Transistor berasal dari kata transfer dan resistor, transfer artinya mengalihkan atau membuat perubahan sedangkan resistor adalah suatu bahan yang tidak dapat menghantarkan arus listrik. Jadi Transistor adalah merubah bahan yang tidak dapat menghantarkan aliran listrik menjadi bahan pengantar atau setengah penghantar atau disebut juga semikonduktor. Transistor pada umumnya dipergunakan sebagai penguat sinyal dan sebagai saklar. Transistor termasuk ke dalam komponen aktif yaitu komponen elektronika yang bila dialiri listrik atau sinyal akan menghantarkan tenaga.

Transistor sendiri sebenarnya adalah hasil pengembangan dari 2 buah dioda jenis PN dan NP yang dipertemukan sehingga akan membentuk satu elektroda yang berfungsi sebagai pemngontrol pertemuan anatara bahan PN dan NP tersebut.

Prinsip terjadinya pertemuan kedua bahan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

2.9.1 Transistor PNP
Seperti gambar dibawah ini, bila kedua bahan yang dipertemukan bahan jenis N nya maka akan diperoleh Transistor PNP (PN + NP = PNP).
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Gambar 2.23 Prinsip Transistor PNP

2.9.2 Transistor NPN
Seperti gambar dibawah ini, bila kedua bahan yang dipertemukan bahan jenis P nya maka akan diperoleh Transistor NPN (NP + PN = NPN).
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Gambar 2.24 Prinsip Transistor NPN

Berdasarkan prinsip tersebut maka dalam teknik elektronika Transistor dinamakan Transistor Bipolar jenis PNP dan NPN. Simbol Transistor jenis PNP dan NPN pada umumnya digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.25 Transistor Tipe PNP dan NPN
Transistor pada umumnya terbentuk dari sambungan NPN atau PNP dengan bahan Silikon (Si) atau Germanium (Ge). Sambungan tersebut dihasilkan dari sebuah irisan silikon yang dicampurkan dengan bahan pengotor melalui proses masking yang tereduksi secara fotografis. Transistor Silikon aktif high (
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V) dan transistor germanium aktif high (
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V). Transistor-transistor germanium untuk sebagian besar aplikasi (terutama pada suhu tinggi) dan oleh karenanya, perangkat germanium sangat jarang digunakan. 

2.9.3 Cara Kerja Transistor
Cara kerja transistor sebagai switch (pensaklaran) artinya bahwa bisa mengoprasikan transistor pada salah satu titik sumbat, tetapi tidak di tempat-tempat sepanjang garis beban. Jika sebuah transistor berada dalam keadaan saturasi, transistor tersebut seperti sebuah switch yang tertutup dari kolektor ke emitor. Jika transistor tersumbat, transistor seperti sebuah switch yang terbuka.
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Gambar 2.26 Rangkaian Switching Transistor

Jika arus basis lebih besar atau sama dengan 
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, titik kerja Q berada pada ujung atas dari garis beban (gambar 2.23). Dalam hal ini, transistor kelihatan seperti sebuah switch yang tertutup. Sebaliknya, jika arus basis nol transistor bekerja pada ujung bawah dari garis beban, dan transistor kelihatan seperti sebuah switch yang terbuka.
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Gambar 2.27 Garis Beban DC

Sebagai contoh : 
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2.10 Rangkaian RC
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Kombinasi seri dari satu tahanan (resistor) dan satu kapasitor mempunyai keperluan praktis yang lebih besar dari pada kombinasi sebuah tahanan dan sebuah indikator. Dibawah ini adalah gambar rangkaian RC :

Gambar 2.28 Rangkaian RC 

Rangkaian RC paralel untuk mana v(t) akan ditentukan dengan syarat awal v(0) = Vo. Konstanta waktu dari rangkaian RC dapat dicari dengan menggunakan relasi dualitas pada ungkapan untuk konstanta waktu dari rangkaian RL, atau dapat dicari dengan memperhatikan waktu di mana respon telah turun menjadi 36,8 persen dari harga awal.
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Dengan eksponensial negatif dan pentingnya konstanta waktu 
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 mengizinkan kita menggambarkan kurva respon dengan mudah. Harga-harga yang lebih besar dari R dan C memberikan konstanta waktu yang lebih besar dari energi tersimpan akan hilang lebih lambat. Tahanan yang lebih besar akan menghilangkan daya yang lebih sedikit dengan tegangan tertentu yang melalui tahanan tersebut, jadi perlu waktu yang lebih panjang untuk mengubah energi yang tersimpan menjasi panas kapasistansi yang lebih besar dengan tegangan yang di berikan melalui kapasitor tersebut, dan perlu waktu yang lebih panjangn untuk menghilangkan energi awal.
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Gambar 2.29 Tegangan Kapasitor dalam Rangkaian RC 

Pada gambar di atas memperlihatkan bahwa tegangan kapasitor v(t) dalam rangkaian RC paralel diperlihatkan sebagai fungsi dari waktu, harga awal dari v(t) di asumsikan sebagai 
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2.11 Visi, Misi, Tujuan & Motto Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM)
a. Visi
Menjadi Universitas terdepan dibidang Teknologi Informasi & Komputer, berwawasan global dan menjadi pusat unggulan dibidang ilmu pengetahuan teknologi dan seni yang mendukung pembangunan nasional serta berorientasi pada kepentingan masyarakat, bangsa dan Negara.

b. Misi

Menyelenggarakan pendidikan tinggi kearah masyarakat industri maju dengan sistem pendidikan yang kondusif, tenaga pengajar berkualitas dan program-program studi yang berbasis pada teknologi informasi & computer dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada, control kualitas dan manajemen mutu berdasarkan prinsip Quality Is Our Tradition.
c. Tujuan
Menghasilkan ilmuan unggul dan berpikiran maju dibidangnya masing-masing, mahir menggunakan teknologi informasi & computer dalam bekerja serta bagaimana dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
d. Motto

Quality Is Our Tradition

2.11.1 Struktur Organisasi Universitas Komputer Indonesia

Dalam mempelajari sistem yang berjalan, diperlukan struktur organisasi dari badan yang memakai sistem yang sedang berjalan dalam hal ini Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM) guna mempermudah dalam mempelajari arus data atau dokumen yang mengalir dalam sistem. Struktur organisasi Universitas Komputer Indonesia dapat dilihat pada Gambar 3.1
2.12 Visual Basic

Visual Basic adalah sebuah bahasa pemograman komputer. Bahasa pemograman adalah perintah-perintah atau instruksi yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Visual basic selain disebut sebagai sebuah bahasa pemograman juga sering disebut sebagai sarana (tool) untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasis windows. 

2.12.1 Lingkungan Visual Basic

Setelah Visual Basic dijalankan, akan muncul sebuah layar seperti pada gambar bawah ini. Layar ini adalah yang nantinya digunakan untuk membuat program-program aplikasi.
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Gambar 2.31 Lingkungan Visual Basic
2.12.2 Jendela Form

Jendela Form adalah daerah kerja utama, dimana untuk membuat program-program aplikasi Visual Basic. Pada form ini bisa meletakan berbagai macam objek interaktif misalnya teks, gambar, tombol-tombol perintah, scrollbar dan sebagainya.
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Gambar 2.32 Jendela Form
2.12.3 Toolbox
Toolbox adalah sebuah “kotak peranti” yang mengandung semua objek atau kontrol yang dibutuhkan untuk membentuk suatu program aplikasi. Kontrol adalah suatu objek yang akan menjadi interface (penghubung) antara program aplikasi dan user-nya, dan kesemuanya harus diletekkan di dalm jendela form di atas.
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Gambar 2.33 Toolbox

2.12.4 Project Explorer
Jendela Project Explorer adalah jendela yang mengandung semua file di dalam aplikasi visual basic. Pada Project Explorer ditampilkan semua file yang terdapat pada aplikasi (proyek), misalnya form, modul, class dan sebagainya.

[image: image40.png]Project - Project1

e

Project1 (Project1)
=5 Forms
B Fomi (Formi;





Gambar 2.34 Project Explorer

2.12.5 Jendela Properties
Jendela Properties adalah jendela yang mengandung semua informasi mengenai objek yang terdapat pada aplikasi Visual Basic. Properti adalah sifat dari objek, misalnya namanya, warna, ukuran, posisi dan sebagainya.
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Gambar 2.35 Jendela Properties

2.12.6 Form Layout
Form Layout adalah jendela yang menggambarkan posisi dari  form yang ditampilkan pada layar monitor. Posisi form pada From Layout inilah yang merupakan petunjuk di mana aplikasi yang akan ditampilkan pada layar monitor saat dijalankan.
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Gambar 2.36 Form Layout

2.12.7 Jendela Code
Jendela Code adalah salah satu jendela yang penting di dalam Visual Basic. Jendela ini berisi kode-kode program yang merupakan instruksi-instruksi untuk aplikasi Visual Basic.
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Gambar 2.37 Jendela Code

2.12.8 Konsep Dasar Program
Konsep dasar program yang perlu dipahami yaitu penggunaan prosedur, modul, variabel dan tipe data serta struktur kontrol yang digunakan.

1. Prosedur pada Microsoft Visual Basic 6.0 ada tiga macam, yaitu : Sub procedure, Function procedure dan Property procedure.

2. Variabel adalah alat penyimpanan nilai sementara dari suatu perhitungan. Pendeklarasiannya adalah sebagai berikut:

Dim variabel [As Type]

Tipe data pada Microsoft Visual Basic 6.0  banyak sekali diantaranya variant, integer, long, string, single, dan lain sebagainya, yang masing-masing dapat digunakan sesuai keperluan.

2.13 Database Access
Database atau biasa juga disebut basis data adalah kumpulan data yang berhubungan dengan suatu objek, topik atau tujuan khusus tertentu. Sebagai contoh buku telepon, kamus bahasa, katalog buku perpustakaan, data koleksi musik dan video, data pelanggan, data mahasiswa, data pegawai dan lain-lain.

2.13.1 Lingkungan Database Access
Setelah Database Access dijalankan maka akan muncul sebuah layar seperti pada gambar di bawah ini.
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Gambar 2.38 Jendela Kerja Access

[image: image45.png]Ele Edit Vew lwert Ioos Window Help AdobePOF

sio=

2 fcreatotale nDesigrview
3| s

4] create table by entering data
|| 2

Forms
Reports.
Pages
Macros

Hodes

Groups,

.| Favarites







Gambar 2.39 Jendela Kerja Database
2.13.2 Tabel

Tabel adalah berupa kumpulan data yang merupakan komponen utama dari sebuah database.
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Gambar 2.40 Jendela Tabel Data Informasi

Dengan struktur tabel data informasi sebagai berikut :
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Gambar 2.40 Jendela Tabel Data Informasi

2.14 Program Assembler

Program Ez31 adalah software yang membantu pengolahan data assembler yang melakukan proses pengisian IC AT89C2051.
2.14.1 Konstruksi Program Assembly
Program assembler terdiri atas beberapa bagian yang dijelaskan sebagai berikut : 

1. Label

Label digunakan sebagai catatan alur program, untuk itu didalam hal ini label sangat berguna untuk memberikan nama pada alamat-alamat yang dituju karena pemberian label pada suatu alamat lebih bersifat relatif. Berikut contoh dari label :

ORG

0H




JMP

INIT_PROC
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INIT_PROC
MOV

SP, #60H
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2. Mnemonic

Kode-kode yang akan dikerjakan oleh program assembler yang ada pada komputer ataupun pada mikrokontroler. Kode operasi yang dikerjakan oleh mikrokontroler. Contoh : MOVX, MOV, ADD dan lain-lain. Sedangkan kode operasi yang dikerjakan oleh program assembler yang ada pada komputer atau Assemble Directive sangat bergantung pada program assembler yang digunakan. Contoh : ORG, EQU, DB dan lain-lain.

3. Operand

Operand merupakan pelengkap dari mnemonic. Jumlah operand yang dibutuhkan oleh sebuah mnemonic tidak selalu sama, sebuah mnemonic dapat memiliki tiga, dua, satu bahkan tidak memiliki operand seperti contoh dibawah ini :
CJNE

A, #03H, LAGI
; memerlukan 3 operand

MOVX
@DPTR, A

; memerlukan 2 operand

RL

A


; memerlukan 1 operand

NOP




; tidak memerlukan operand

4. Komentar

Bagian komentar tidak mutlak ada dalam sebuah program, namun bagian ini dibutuhkan untuk menjelaskan proses kerja ataupun catatan-catatan tertentu pada bagian program. Bahkan pembuat program sekalipun sering kali membutuhkan untuk mengingat kembali jalannya program rancangannya. Contoh :

MOV

A, #01H

; Isi Akumulator dengan bilangan 01H

2.14.2 Sistem Pengalamatan
Dalam pembuatan program pada mikrokontroler, terdapat beberapa jenis sistem pengalamatan yang perlu diketahui.

1. Pengalamatan Langsung

Pengalamatan langsung dilakukan dengan memberikan nilai ke suatu register secara langsung. Untuk melaksanakan hal tersebut digunakan tanda ‘#’.


MOV 

A,#01H
; Isi Akumulator dengan bilangan 01H

2. Pengalamatan Tidak Langsung

Operand pengalamatan tidak langsung menunjuk ke sebuah register yang berisi suatu lokasi, suatu alamat memori yang akan digunakan dalam suatu operasi. Untuk melaksanakan pengalamatan tidak langsung digunakan simbol @.

MOVX
@DPTR,A
; Pindahkan isi akumulator ke memori luar yang 





; lokasinya ditunjuk oleh pointer.

3.
Pengalamatan Data

Proses pengalamatan ini terjadi pada sebuah perintah ketika nilai operand merupakan alamat dari data yang akan diisi, dipindahkan atau diproses. Contoh :



MOV

P0, A

; Pndahkan isi akumulator ke P0

4. Pengalamatan  Kode 

Pengalamatan kode merupakan pengalamatan ketika operand merupakan alamat dari instruksi JUMP dan CALL . Biasanya operand tersebut akan menunjuk kesuatu alamat yang telah diberi label sebelumnya. Contoh :

CALL
CEK


------------------

CEK :

MOV

A, P1



RET

Perintah CALL CEK merupakan operand yang menunjuk ke CEK sehingga pada saat perintah ini dijalankan, program akan melompat ke lokasi memori yang diberi label CEK.
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